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ABSTRAK

Indri Nur Khasanah, NIM: 19110974. Analisis Praktik Akad
Mudarabah Musytarakah Berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional
No0:51/DSN-MUI/II1/2006 Tentang Akad Mudarabah Musytarakah Pada
Asuransi Syariah (Studi Kasus PT. BNI Life Insurance). Program Studi
Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Institut IImu
Al-Qur’an (1IQ) Jakarta, 1444H/2023M.

Skripsi ini dilatarbelakangi dengan adanya perbedaan pendapat ulama
terhadap akad mudarabah musytarakah pada asuransi syariah. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui implementasi akad mudarabah musytarakah
pada PT. BNI Life Insurance serta kesesuaiannya dengan Fatwa Dewan
Syariah Nasional No0.51/DSN-MUI/III/2006 Tentang Akad Mudarabah
Musytarakah Pada Asuransi Syariah. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif berupa wawancara terpusat, dengan pendekatan yuridis empiris.
Sumber data primer berupa hasil wawancara, dan observasi. Data sekunder
berupa Polis, buku laporan tahunan PT. BNI Life Insurance, dan jurnal yang
berkaitan dengan penelitian.

Adapun hasil dari penelitian yang diperoleh: Pertama, PT.BNI Life
Insurance menggunakan akad mudarabah musytarakah pada produk BNI Life
Hy-End Pro Syariah dan BNI Life Wadi‘ah Gold Cendikia. Premi yang telah
disetorkan oleh peserta kepada perusahaan PT. BNI Life Insurance akan
diinvestasikan bersama dana perusahaan ke lembaga-lembaga keuangan yang
menggunakan prinsip-prinsip syariah. Bagi hasil keuntungan dari investasi
tersebut berdasarkan akad mudarabah (bagi hasil). Adapun produk BNI Life
Hy-End Pro Syariah nisbahnya adalah 85% untuk peserta asuransi dan 15%
untuk pengelola, sedangkan pada produk BNI Life Wadi‘ah Gold Cendikia
nisabahnya ialah 80% untuk peserta asuransi dan 20% untuk pengelola..

Kedua, penerapan akad mudarabah musytarakah pada PT. BNI Life
Insurance disinyalir telah sesuai dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional
No0.51/DSN-MUI/IN/2006 Tentang Akad Mudarabah Musytarakah Pada
Asuransi Syariah. Karena PT. BNI Life Insurance dalam melaksanakan
kegiatan investasinya telah mengikuti ketentuan-ketentuan yang terdapat pada
Fatwa DSN-MUI.

Kata Kunci: Praktik, Akad, Mudarabah Musytarakah, DSN-MUI , Asuransi
Syariah.
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ABSTRACT

Indri Nur Khasanah, NIM: 19110974. Analysis of Mudarabah
Musytarakah Contract Practices Based on National Sharia Council Fatwa
No:51/DSN-MUI/111/2006 Concerning Mudarabah Musytarakah Contracts in
Sharia Insurance (Case Study of PT. BNI Life Insurance). Sharia Economic
Law Study Program, Faculty of Sharia and Islamic Economics, Institute of Al-
Qur'an Sciences (11Q) Jakarta, 1444H/2023M.

This thesis is motivated by differences of opinion among scholars
regarding mudarabah musytarakah contracts in sharia insurance. The aim of
this research is to determine the implementation of the mudarabah
musytarakah contract at PT. BNI Life Insurance and its conformity with the
National Sharia Council Fatwa No0.51/DSN-MUI/I1/2006 concerning
Mudarabah Musytarakah Agreements on Sharia Insurance. This research uses
a qualitative method in the form of centralized interviews, with an empirical
juridical approach. Primary data sources are the results of interviews and
observations. Secondary data is in the form of Polis, PT's annual report book.
BNI Life Insurance, and journals related to research.

The results of the research obtained: First, PT. BNI Life Insurance uses
a mudarabah musytarakah contract on BNI Life Hy-End Pro Syariah and BNI
Life Wadi'ah Gold Cendikia products. Premiums that have been deposited by
participants to the company PT. BNI Life Insurance will be invested together
with company funds in financial institutions that use sharia principles. Share
the profits from the investment based on a mudarabah (profit sharing)
agreement. As for the BNI Life Hy-End Pro Syariah product, the ratio is 85%
for insurance participants and 15% for managers, while for the BNI Life
Wadi ‘ah Gold Cendikia product the ratio is 80% for insurance participants
and 20% for managers.

Second, the implementation of the mudarabah musytarakah contract at
PT. BNI Life Insurance is allegedly in accordance with the National Sharia
Council Fatwa No.51/DSN-MUI/III/2006  concerning  Mudarabah
Musytarakah Agreements on Sharia Insurance. Because PT. BNI Life
Insurance in carrying out its investment activities has followed the provisions
contained in the DSN-MUI Fatwa.

Keywords: Practice, Akad, Mudarabah Musytarakah, DSN-MUI, Sharia
Insurance.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia selalu dihadapkan pada berbagai masalah yang di
dalamnya mengandung berbagai kemungkinan risiko yang harus dihadapi,
baik yang bersifat material maupun yang bersifat spiritual. Di antara
berbagai kemungkinan risiko tersebut, risiko yang bersifat material
cenderung lebih diperhatikan oleh manusia modern saat ini. Tidak sedikit
risiko yang bersifat material sulit diatasi oleh manusia, terutama ketika
kuantitas risiko yang mesti ditanggung di luar kemampuannya.* Sehingga
manusia semakin menyadari pentingnya perlindungan dari kerugian yang
timbul oleh peristiwa tidak terduga sebelumnya. Sehingga hendaknya
berjaga-jaga sebelum datang suatu bencana, mempersiapkan diri dari
kemungkinan terburuk merupakan pilihan yang tepat.

Ada berbagai cara bagaimana manusia menangani risiko terjadinya
musibah. Asuransi adalah salah satu cara yang digunakan oleh masyarakat
untuk membantu dalam penyediaan jaminan finansial.> Sebagian
masyarakat menyadari perlunya memiliki jaminan finansial, hal ini
dikarenakan ketika seorang pencari nafkah mengalami cacat ataupun
meninggal dunia maka dapat dipastikan bahwa keluarganya tidak mampu
menyesuaikan dan menyiapkan diri dengan perubahan dalam
kehidupannya yang diakibatkan oleh hilangnya penghasilan keluarga

4,

YYadi Janwari, Asuransi Syariah, cet 1, (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2005), h.

2Abdul  Ghofur Ansori, Asuransi Syariah di Indonesia: Regulasi dan

Operasionalisasinya di Dalam Kerangka Hukum Positif di Indonesia, (Yogyakarta: Ull Press,
2007). h. 22.



secara drastis dan tiba-tiba. Sehingga perusahaan asuransi memiliki aspek
manfaat lebih besar dibandingkan mudaratnya.

Kemunculan usaha perasuransian syariah tidak dapat dilepaskan
dari keberadaan usaha perasuransian konvensional yang telah ada sejak
lama. Sebelum terwujudnya usaha perasuransian syariah, terdapat berbagai
macam perasuransian konvensional yang telah lama berkembang. Jika
ditinjau dari segi hukum perikatan Islam, asuransi konvensional hukumnya
haram. Hal ini dikarenakan dalam operasional asuransi konvensional
mengandung unsur garar, maysir, dan ribz.®> Berdirinya asuransi yang
menggunakan prinsip syariah di Indonesia merupakan suatu perubahan
yang baik, di mana Islam mempunyai asuransi yang tentunya secara
operasional berbeda dengan asuransi konvensional, karena kontrak atau
akad yang sesuai dengan syariah, serta tidak mengandung unsur garar
(ketidakjelasan), maysir (perjudian), »iba (bunga), zulm (penganiayaan),
risywah (suap), barang haram, dan perbuatan maksiat.*

Salah satu akad yang ada pada lembaga keuangan asuransi syariah
adalah mudarabah musytarakah, di mana dalam penggunaannya boleh
dilakukan oleh lembaga perasuransian karena merupakan bagian dari
hukum mudarabah. Mudarabah musytarakah dapat ditetapkan pada
produk asuransi syariah yang mengandung unsur tabungan (saving)
maupun non tabungan.® Hal ini terdapat pada Fatwa Nomor 51/DSN-
MUI/111/2006 Tentang Akad Mudarabah Musytarakah pada Asuransi
Syariah.

3Safwan Safwan and Nursari Dewi M., “Kajian Asuransi Syariah Dalam Ekonomi
Islam,” Jurnal Ekonomi Syariah, Akuntansi, dan Perbankan 2, no. 2 (2018): 25.

4lsmail Nawawi, Figih Muamalah Klasik dan Kontemporer, (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2013). h. 306.

SNur Hisamuddin, Delon Wira, And Tri Manggala, “Implementasi Akuntansi Akad
Wakalah Bil Ujrah Perusahaan Asuransi Syariah Berdasarkan Psak 108: Studi Di PT Asuransi
Takaful Keluarga,” ADDIN 8, no. 1, (2015).



Berbeda dengan mudarabah biasa atau juga disebut mudarabah
fardiyyah yang hanya terdiri dari dua pihak yaitu satu pihak sahib al-mal
dan satu pihak mudarib. Mudarabah musytarakah adalah mudarabah yang
terdiri dari beberapa pihak sahib al-mal dan atau beberapa pihak mudarib.

Al-Haiti mendefinisikan mudarabah musytarakah sebagai berikut:
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“Yaitu mudarabah di mana hubungan antara pemilik modal dan mudarib

bersifat multipel (banyak), baik multiplisitas terebut berasal dari salah
satu pihak mudarabah atau keduanya”.

Mudarabah musytarakah merupakan pengembangan dari
mudarabah biasa, yang diaplikasikan pada akad penghimpunan dana di
lembaga keuangan syariah. Perusahaan asuransi sebagai mudarib
menyertakan modal atau dananya dalam investasi bersama dana peserta,
modal atau dana perusahaan asuransi dan dana peserta diinvestasikan
secara bersama-sama dalam portofolio, dan perusahaan asuransi sebagai
mudarib mengelola investasi dana tersebut.’

Terdapat perbedaan pandangan ulama terhadap kebolehan akad
mudarabah musytarakah, sebab akad tersebut merupakan penggabungan
dua akad menjadi satu akad, atau multi akad. Menurut Dr. Erwandi
Tarmizi Anwar, Lc., M.A, bahwa hukum multi akad tidak sesuai dengan
syariah, berdasarkan pada larangan Nabi Muhammad SAW dan AAOIFI
(Accounting And Auditing Organization For Islamic Financial

Institutions) terkait penggabungan akad utang-piutang (gard) dengan jual

®Abdur Razzaq Al-Haiti, Al-Masharif al-Islamiyyah Baina al-Nazhariyyah wa al-
Tathbiq (al-Irdan: Dar Usamah Lilnasyir, 1998), h. 471-472.

"DSN-MUI, “Fatwa Dewan Syari’ah Nasional No: 50/DSN-MUI/111/2006 Tentang
Akad Mudarabah musytarakah,” Dsn Mui, 2006, 1-6, https://drive.google.com/file/d/0OBXTI-
INihFyzTS100UtuSXY2bUO/view?resourcekey=0-D0S8gTlhw_FAEZaleXVZaA.



beli.® Alasannya menurut Dr. Erwandi Tarmizi Anwar, Lc., M.A, adalah
hadis dari Rasulullah SAW yaitu:
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“Dari Abui Huralrah R.A, berkata: “Rasulullah SAW melarang dua jual
beli dalam satu transaksi” (HR. Ahmad).

Sehingga menurut Erwandi Tarmizi, bahwa hal tersebut dilarang
dalam islam.

Sedangkan Menurut Dr. Oni Sahroni, M.A, bahwa dua akad dalam
satu akad (multi akad) itu diperkenankan/sesuai dengan syariah,
sebagaimana menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional dan Dewan Otoritas
Fatwa Internasional, selama bukan modus atau rekayasa untuk melakukan
transaksi yang terlarang seperti pinjaman berbunga. Kesimpulan ini

sebagaimana tiga hadis dari Rasulullah SAW:
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“Dari Abu Hurairah R.A, berkata: “Rasulullah SAW melarang dua jual
beli dalam satu transaksi” (HR. Ahmad).
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“Dari ‘Abdurrahman bin ‘Abdullah bin Mas 'ud dari ayahnya ia berkata,
Rasulullah SAW melarang dua akad dalam satu transaksi.” (HR. Ahmad).

8Lembaga Keuangan Syariah et al., “Pembiayaan Multi Jasa,” n.d. diakes pada
tanggal 06 Juli 2023 pukul 08.30 WIB

°Ahmad bin Hanbal, Musnad al-lmam Ahmad, hadis No0.9584, Juz 15, (beirut:
Mussasah al-Risalah, 2001), h. 358.

¥Ahmad bin Hanbal, Musnad al-lmam Ahmad, hadis No0.9584, Juz 15, (Beirut:
Mussasah al-Risalah, 2001), h. 358.

HAhmad bin Hanbal, Musnad Al-lmam Ahmad, hadis No. 3783, Juz 6, (Beirut:
Mussasah al-Risalah, 2001), h. 324.
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“Dari ‘Abdullah bin ‘Amr, dia berkata, “Rasulullah shallallahit ‘alaihi wa
sallam bersabda, “Tidaklah halal transaksi utang-piutang yang dicampur
dengan transaksi jual beli, tidak boleh ada dua syarat dalam satu transaksi
jual beli, tidaklah halal keuntungan yang didapatkan tanpa adanya

tanggung jawab untuk menanggung kerugian, dan engkau tidak boleh
menjual barang yang bukan milikmu.” (HR. Aba Daud).

Alasannya menurut Dr. Oni Sahroni, M.A, diantara para ulama
kontemporer yang menafsirkan ketiga hadis ini adalah Syekh Nazi
Hammad, yang menafsirkan bahwa larangan ketiga hadis ini apabila multi
akad tersebut menjadi modus atau rekayasa untuk melakukan pinjaman
berbunga, sebaliknya bila multi akad tanpa adanya rekayasa, maka itu
diperkenankan dalam fikih. Sebagaimana yang terjadi dalam beberapa
produk lembaga keuangan syariah. Asuransi syariah misalnya, peserta
asuransi membayar premi dengan transaksi hibah, kemudian kelompok
peserta asuransi memberikan kuasa kepada pihak asuransi untuk
menginvestasikan premi tersebut di deposito lembaga keuangan syariah
atau di sukuk. Transaksi ini multi akad, tetapi diperkenankan karena tidak
ada rekayasa atau modus dalam transaksi ini.*3

Sebenarnya hadis yang diterangkan oleh kedua ulama tersebut
merupakan hadis yang sama, namun yang menjadi perbedaan adalah dalam
memahami hadis tersebut, bila menurut Dr. Oni Sahroni, M.A, bahwa
selagi hadis tersebut tidak ada rekayasa atau modus, maka hukum multi
akad tersebut boleh diterapkan, sedangkan pandangan dari Dr. Erwandi

2Abu Dawud, Sunan Abu Daud, hadis No. 3461, Juz 3, (Beirut: al-Maktabah al-
’Ashriyyah, T.t.), h. 274.

®0Oni  Sahroni, ‘produk multi akad’, publikasi, 2020, diakses melalui
https://youtu.be/yR-VKQ7gMVg pada tanggal 06 Juli 2023 pukul 10,06 WIB
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Tarmizi Anwar, Lc., M.A, bahwa tidak ada toleransi dalam hadis tersebut,
bila Rasulullah SAW, melarangnya, maka hukumnya adalah haram.

Salah satu perusahaan asuransi syariah yang merupakan bisnis unit
syariah terbaik di bidang asuransi di Indonesia Syariah Awards 2022 yang
dilaksanakan oleh Berita Satu, yang memiliki aset sebesar 10 sampai 25
triliun yaitu PT. BNI Life Insurance, yang mulai beroperasi pada tahun
2004. Dalam menjalankan usahanya, PT. BNI Life Insurance telah
mendapat izin untuk beroperasi di bidang Asuransi berdasarkan surat
Menteri Keuangan Nomor 305/KMK.017/1997 Tanggal 7 Juli 1997,
dengan ini PT. BNI Life Insurance telah terdaftar dan sudah diawasi oleh
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengenai rekomendasi penetapan Dewan
Pengawas Syariah (DPS). Sejak resmi dimunculkan unit asuransi syariah
pada tahun 2004, PT. BNI Life Insurance selalu meneguhkan komitmen
untuk berupaya memberikan nilai tambah pelayanan terbaik kepada
seluruh nasabahnya.

Keistimewaan dari PT. BNI Life Insurance merupakan perusahaan
asuransi terbaik di bidang asuransi di Indonesia. Dalam perjalanannya, PT.
BNI Life Insurance mendapatkan banyak sekali apresiasi dalam bentuk
penghargaan baik dari media, konsultan, maupun lembaga independen.
Salah satunya menjadi pembiayaan syariah terbaik di Indonesia dengan
berbagai pengembangan produk asuransi prinsip syariah terkemuka. PT.
BNI Life Insurance mendapatkan Sharia Finance Award pada produk
perlindungan jiwa dan investasi berbasis syariah terbaik dan unit bisnis
syariah asuransi jiwa, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah mencatat aset

investasi industri asuransi jiwa mencapai Rp 492,35 triliun hingga paruh



pertama tahun ini. Sebagai perbandingan, pada periode yang sama tahun
lalu, aset investasi asuransi jiwa tercatat sebesar Rp 440,92 triliun.*
Dalam produk Asuransi Syariah di PT. BNI Life Insurance,
terdapat empat produk syariah, satu produk asuransi pendidikan, dan tiga
lainnya produk asuransi jiwa. Dari keempat produk tersebut, dua di
antaranya menggunakan akad mudarabah musytarakah,'® sehingga
berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, penulis tertarik
mengetahui lebih lanjut terkait praktik dan kesesuaian penerapan akad
mudarabah musytarakah pada Asuransi PT. BNI Life Insurance. Sehingga
menjadi latar belakang penulis untuk melakukan penelitian dengan judul
“Analisis Praktik Akad Mudarabah Musytarakah berdasarkan Fatwa
Dewan Syariah Nasional No:51/DSN-MUI/I11/2006 Tentang Akad
Mudarabah Musytarakah Pada Asuransi Syariah (Studi Kasus PT. BNI

Life Insurance)”.

B. Permasalahan
1. ldentifikasi Masalah

a. Asuransi merupakan kebutuhan bagi manusia guna memberikan
proteksi terhadap risiko yang mungkin terjadi.

b. Asuransi syariah merupakan sistem asuransi yang berbeda dengan
sistem asuransi konvensional.

c. Akad mudarabah musytarakah dalam layanan asuransi syariah.

d. Praktik akad mudarabah musytarakah dalam produk asuransi

syariah di PT. BNI Life Insurance.

4https://www.bni-life.co.id/id/ di akses pada tanggal 06 Juli 2023 pukul 21.35 WIB

Bhttps://www.bni-life.co.id/id/perlindungan/syariah di akses pada tanggal 06 Juli
2023 pukul 22.18 WIB
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2.

3.

e. Prinsip syariah terhadap akad mudarabah musytarakah pada
asuransi syariah di PT. BNI Life Insurance.

f. Kesesuaian praktik Akad mudarabah musytarakah dengan Fatwa
Dewan Syariah Nasional No:51/DSNMUI/I11/2006 Tentang Akad
Mudarabah Musytarakah Pada Asuransi Syariah (Studi Kasus PT.
BNI Life Insurance).

Pembatasan Masalah

Agar pembahasan dalam skripsi ini lebih terarah dan tidak
terlalu meluas atau keluar dari pembahasan skripsi, maka penulis
memandang permasalahan penelitian yang diangkat perlu dibatasi
seputar praktik akad mudarabah musytarakah dalam produk asuransi
syariah dan kesesuaiannya dengan Fatwa DSN-MUI No:51/DSN-

MUI/111/2006 Tentang Akad Mudarabah Musytarakah Pada Asuransi

Syariah studi kasus PT. BNI Life Insurance.

Rumusan Masalah

a. Bagaimana praktik akad mudarabah musytarakah pada PT. BNI
Life Insurance?

b. Bagaimana kesesuaian praktik akad mudarabah musytarakah pada
PT. BNI Life Insurance dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional
No0.51/DSN-MUI/111/2006 Tentang Akad Mudarabah
Musytarakah Pada Asuransi Syariah?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui implementasi akad mudarabah musytarakah pada
PT. BNI Life Insurance.
Untuk mengetahui kesesuaian akad mudarabah musytarakah pada PT.

BNI Life Insurance dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional



No.51/DSN-MUI/II1/2006 Tentang Akad Mudarabah Musytarakah

Pada Asuransi Syariah.

D. Manfaat Penelitian

1. Teoritis: hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
pemahaman mengenai implementasi akad mudarabah musytarakah
pada PT. BNI Life Insurance.

2. Praktis: hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan
menambah ilmu pengetahuan intelektual bagi masyarakat dan juga
dapat menyampaikan informasi kepada pembaca mengenai akad yang
digunakan pada produk PT. BNI Life Insurance agar calon nasabah

dapat menganalisa sebelum mengambil keputusan untuk berasuransi.

E. Tinjauan Pustaka
1. Jurnal yang dilakukan oleh Dede Abdurohman (Institut Agama Islam
Bina Bangsa, 2021) membahas tentang Legitimasi Akad Mudarabah
dan Musyarakah dalam Al-Qur’an dan hadis. Hasil penelitian yang
didapat ialah akad/produk mudarabah dan musytarakah dibahas dalam
Al-Qur’an dalam QS. Al-Muzammil: 20, Al-Jumu’ah: 10 untuk
akad mudarabah. Sedangkan untuk akad/produk musyarakah terdapat
dalam QS. An-Nisa: 12, dan Sad: 24. Hadis yang berkenaan
tentang mudarabah ada dalam HR. Ibnu Majah: 2280, Abt Nu’aim,
Al-Baihaqt, dan hadis musyarakah ada dalam HR. Abii Daud 2936 dan
Ibnu Al-Darimi 643. Dengan adanya dasar hukum tersebut

memberikan legitimasi bahwa kedua akad/produk tersebut boleh
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digunakan, baik untuk masyarakat secara individual maupun oleh
lembaga keuangan syariah secara umum.*®

Persamaan dengan penelitian yang akan peneliti bahas adalah
sama sama membahas tentang akad hukum ekonomi syariah, adapun
perbedaannya dengan penelitian yang akan peneliti bahas, jurnal ini
membahas tentang legitimasi akad mudarabah dan musyarakah dalam
Al-Qur’an dan hadis. Sedangkan penelitian yang peneliti tulis
membahas tentang praktik akad mudarabah musytarakah berdasarkan
Fatwa Dewan Syariah Nasional No0.51/DSN-MUI/IN1/2006 tentang
akad mudarabah musytarakah pada asuransi syariah.

2. Jurnal yang dilakukan oleh Muhammad Syakur (Institute Agama Islam
Nahdatul Ulama, 2021) membahas Skema Multi Akad Mudarabah
Musytarakah dan Implikasinya. Temuan dari penelitian ini ialah
kebutuhan manusia yang semakin meningkat dan berkembang telah
menuntut manusia untuk berinovasi dalam memenuhi kebutuhannya.
Hal ini berakibat langsung bagi berkembangnya model-model akad.
Akad-akad baru akhirnya muncul di sektor-sektor ekonomi syariah.
Diantaranya adalah skema multi akad mudarabah musytarakah pada
asuransi syariah. Implikasi dari model akad baru tersebut salah satu
pihak, dalam hal ini adalah perusahaan asuransi mempunyai dua sisi
akad atau peran ganda. Perusahaan sebagai pengelola modal (mudarib)
sekaligus perusahaan ikut sebagai pemilik modal (sahib al-mal).
Ketika perusahaan mengelola objek mudarabah yang bercampur objek
syirkah, maka dimungkinkan terjadi di dalamnya saling tarik menarik

kepentingan, yaitu kepentingan perusahaan sebagai peserta (sahib al-

¥Dede Abduroman, “Legitimasi Akad Mudharabah Dan Musyarakah Dalam Al-
Quran Dan Hadits,” Ecopreneur : Jurnal Program Studi Ekonomi Syariah 2, no. 2, 2021):248—
62, https://journal.bungabangsacirebon .ac.id/index.php/ecopreneur/article/view/ 458.
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mal) dan satu sisi kepentingan sebagai pengelola (mudarib). Dua sisi
akad atau peran ganda mempunyai dasar pendapat mazhab Hanabilah
sepanjang tidak ada dugaan (al-tuhmah) menyalahi prinsip
independensi dan imparsialitas.t’

Persamaan dengan penelitian yang akan peneliti bahas adalah
sama sama membahas tentang akad mudarabah musytarakah, adapun
perbedaannya dengan penelitian yang akan peneliti bahas ialah, jurnal
ini membahas skema multi akad mudarabah musytarakah dan
implikasinya secara umum. Sedangkan penelitian yang peneliti tulis
membahas lebih khusus mengenai praktik akad mudarabah
musytarakah berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional No.51/DSN-
MUI/IN/2006 tentang akad mudarabah musytarakah pada asuransi
syariah.

3. Jurnal yang dilakukan oleh Bayu Daffa Sumaila dan Abdul Mughits
(Universitas Muhammadiyah, 2022) membahas tentang Akad
Mudarabah Musytarakah Dalam Asuransi Syariah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa salah satu bentuk nyata perilaku kesyariahan yang
dijalankan oleh asuransi syariah, di mana secara operasional kerja dan
sistem menggunakan akad-akad yang sudah dijeaskan di dalam Al-
Qur’an maupun hadis. Akad mudarabah musytrakah merupakan akad
kerja sama antara nasabah-bank-investor di mana membangun sebuah
komitmen kerja dalam hal penjagaan harta, jiwa, akal dan lain-lain.
Dalam pelaksanaannya adalah pembagian hasil yang didapatkan dan

juga pembagian rugi apabila itu terjadi tanpa disengaja.*®

Y"Muhammad Syakur, “Sekema Multi Akad Mudarabah musytarakah Dan
Implikasinya,” Jurnal Hukum Respublica 21, no. 1 (2021), http://journal.unilak.ac.id/index.
php/Respublica/article/view/8336/3495.

8Abdul Mughits dan Bayu Daffa Sumaila, “Akad Mudarabah musytarakah Dalam
Asuransi Syariah,” Jurnal Justicia Ekonomika 6, no. 1 (2022).
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Persamaan dengan penelitian yang akan peneliti bahas adalah
sama sama membahas tentang akad mudarabah musytarakah, adapun
perbedaannya dengan penelitian yang akan peneliti bahas ialah, jurnal
ini membahas akad mudarabah musytarakah dalam asuransi syariah
secara umum saja. Sedangkan penelitian yang peneliti tulis membahas
lebih Kkhusus mengenai praktik akad mudarabah musytarakah
berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional No0.51/DSN-
MUI/IN1/2006 Tentang Akad Mudarabah Musytarakah Pada Asuransi
Syariah.

. Jurnal yang dilakukan oleh Muhammad Turmudi (Institut Agama Islam

Negeri Kendari, 2017) tentang Implementasi Akad Percampuran
Dalam Hukum Ekonomi Syariah. Berdasarkan hasil penelitian bahwa
dalam praktiknya, syirkah/percampuran dapat berupa percampuran
‘ain dengan ‘ain, ‘ain dengan dain serta dain dengan dain. Syirkah
memiliki dua program utama yaitu al-musyarakah dan al-mudarabah.
al-musyarakah terbagi menjadi syirkah ‘amla’ dan syirkah ‘uqid.
Musyarakah dapat diimplementasikan di perbankan syariah melalui
pembiayaan proyek dan pembiayaan modal ventura. Musyarakah juga
dapat diimplementasikan pada produk asuransi syariah, pasar modal
serta SBSN/sukuk. Mudarabah dibedakan menjadi mudarabah
mutlagah, mudarabah mugayyadah serta mudarabah musytarakah.
Implementasi mudarabah di asuransi syariah melalui premi dari
peserta ke perusahaan asuransi serta investasi dana oleh perusahaan
asuransi kepada para pengusaha. mudarabah juga diimplementasi di
SBSN/sukuk.®

Muhammad Turmudi, “Implmentasi Akad Pencampuran Dalam Hukum Ekonomi

Syariah,” Jurnal Al-’4dl 6, no. 2 (2017).
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Persamaan dengan penelitian yang akan peneliti bahas adalah
sama sama membahas tentang akad mudarabah, adapun perbedaannya
dengan penelitian yang akan peneliti bahas ialah, jurnal ini membahas
implementasi akad percampuran dalam hukum ekonomi syariah.
Sedangkan penelitian yang peneliti tulis membahas lebih khusus
mengenai praktik akad mudarabah musytarakah berdasarkan Fatwa
Dewan Syariah Nasional No.51/DSN-MUI/I11/2006 Tentang Akad
Mudarabah Musytarakah Pada Asuransi Syariah.

5. Skripsi Halida Hanoum (Universitas Airlangga, 2012) yang membahas
tentang Kesesuaian Implementasi Akad Mudarabah Musytarakah Pada
Asuransi Syariah Terhadap Fatwa DSN no.51 Pada Asuransi Takaful
Keluarga Surabaya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: PT.
Asuransi Takaful Keluarga telah menggunakan akad mudarabah
musytarakah sesuai dengan fatwa no. 51, hal ini berdampak pada
peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap PT. Asuransi Takaful
Keluarga.?°

Persamaan dengan penelitian yang akan peneliti bahas adalah
sama sama membahas tentang akad mudarabah musytarakah, adapun
perbedaannya dengan penelitian yang akan peneliti bahas ialah,
terletak pada objek kajiannya, di mana skripsi terdahulu melakukan
penelitian pada PT. Asuransi Takaful Keluarga. Sedangkan penelitian
ini pada PT. BNI Life Insurance.

®Halida Hanum, “Kesesuaian Implementasi Akad Mudarabah musytarakah Pada
Asuransi Syariah Terhadap Fatwa DSN No.51 Pada Asuransi Takaful Keluarga Surabaya”
(Skripsi Sarjana, Universitas Airlangga, 2012). h. 39.
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F. Sistematika Penulisan
Penelitian ini ditulis dengan merujuk pada buku Pedoman
Penulisan Proposal dan Skripsi Institut IImu Al-Qur“an (11Q) Jakarta, yang
diterbitkan oleh LPPI 11Q Jakarta tahun 2021.2
Adapun bagian-bagian sistematika penulisan dibagi dalam lima bab
yang saling berkaitan dan disusun dengan penulisan sebagai berikut:
BABI: PENDAHULUAN
Dalam bab ini, pembahasan yang dikemukan adalah mencakup
latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah
tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, dan

sistematika penulisan

BAB Il : KAJIAN/LANDASAN TEORI
Pembahasan ini berkaitan dengan teori-teori ataupun
pemikiran-pemikiran yang berkaitan dengan penelitian
sehingga bisa menjadi tolak ukur dari penelitian, mencakup
landasan teoritis atau konsep yang mendukung penelitian
tersebut. Diantaranya adalah menerangkan pengertian
mudarabah musytarakah , dasar hukum, pengertian asuransi
syariah, prinsip-prinsip asuransi syariah, dasar hukum asuransi

syariah.
BAB I11 : METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas metodologi penelitian diantaranya
pendekatan dan jenis penelitian, subjek penelitian, teknik

pengumpulan data, teknik analisis data, dan objek penelitian .

21Tim Penulis, Pedoman Penulisan Proposal Dan Skripsi Institut llmu Al-Qur’an
(11Q), ed. Fahmi Islami & Isyrogotun Nashoiha, (Jakarta: 11Q Press, 2021).
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BAB IV : ANALISIS HASIL PENELITIAN

BAB V:

Pada bab ini membahas terkait hasil temuan penelitian
mengenai: analisis praktik akad mudarabah musytarakah pada
Asuransi Syariah di PT. BNI Life Insurance, dan analisis
kesesuaian praktik akad mudarabah musytarakah pada PT.
BNI Life Insurance dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional
No:51/DSN-MUI/1II/2006  Tentang Akad  Mudarabah
Musytarakah .

PENUTUP

Bab ini merupakan bagian terakhir dalam penulisan skripsi.
Pada bab ini memuat tentang kesimpulan yang diperoleh dari
hasil analisis data yang telah diteliti, serta meliputi kritik, saran-
saran yang dapat berguna bagi pihak yang bersangkutan dan
pada bagian akhir penutup terdiri dari daftar pustaka.

DAFTAR PUSTAKA



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan penulis, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. PT.BNI Life Insurance menggunakan akad mudarabah musytarakah
pada produk BNI Life Hy-End Pro Syariah dan BNI Life Wadi“ah Gold
Cendikia. Premi yang telah disetorkan oleh peserta kepada perusahaan
PT. BNI Life Insurance akan diinvestasikan bersama dana perusahaan
ke lembaga-lembaga keuangan yang menggunakan prinsip-prinsip
syariah. Apabila telah jatuh tempo perusahaan akan membayar klaim
peserta sesuai dengan jumlah premi dan bagi hasil keuntungan dari
investasi tersebut berdasarkan akad mudarabah (bagi hasil). Adapun
produk BNI Life Hy-End Pro Syariah nisbahnya adalah 85% untuk
peserta asuransi dan 15% untuk pengelola, sedangkan pada produk BNI
Life Wadi‘ah Gold Cendikia nisabahnya ialah 80% untuk peserta
asuransi dan 20% untuk pengelola.

2. Penerapan akad mudarabah musytarakah pada PT. BNI Life Insurance
disinyalir telah sesuai dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional
No0.51/DSN-MUI/IN/2006 Tentang Akad Mudarabah Musytarakah
Pada Asuransi Syariah. PT. BNI Life Insurance dalam melaksanakan
kegiatan investasinya telah mengikuti ketentuan-ketentuan yang
terdapat pada Fatwa DSN-MUI seperti perusahaan menyertakan
dananya dalam investasi bersama dana peserta, dalam akad juga telah
dijelaskan hak dan kewajiban peserta dan perusahaan asuransi, besaran
nisbah, cara dan waktu pembagian hasil investasi. Hasil investasi

dibagi antara perusahaan asuransi (sebagai mudarib) dengan peserta
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(sebagai sahib al-mal) sesuai dengan nisbah yang disepakati. Bagian
hasil investasi sesudah disisihkan untuk perusahaan asuransi (sebagai
mudarib) dibagi antara perusahaan asuransi (sebagai musytarik)
dengan para peserta sesuai dengan porsi modal atau dana masing-

masing.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti dapat memberikan saran
sebagai berikut:

1. Kepada pihak PT. BNI Life Insurance agar dapat terus menjaga
komitmen bisnis yang telah dijalankan sejauh ini serta mampu
meningkatkan kinerjanya semaksimal dan sebaik mungkin dengan
tetap menjaga pemenuhan prinsip kehati-hatian dan prinsip syariah
dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, dan berkomitmen untuk
menjaga pemenuhan prinsip-prinsip syariah serta kepatuhan atas
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

2. Kepada para nasabah dapat menggunakan produk-produk PT. BNI Life
Insurance, seperti; BNI Life Hy-End Pro Syariah, dan BNI Life
Wadi‘ah Gold Cendikia, karena berdasarkan penelitian bahwa Praktik
akad mudarabah musytarakah di PT. BNI Life Insurance telah sesuai
dengan Fatwa DSN-MUI No:51/DSN-MUI/111/2006 Tentang Akad
Mudarabah Musytarakah Pada Asuransi Syariah.

3. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan pengetahuan terkait dengan praktik akad Mudarabah
Musytarakah pada asuransi syariah di PT. BNI Life Insurance.
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